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A. Pengantar 

Tanggung jawab sosial perusahaan atau Corporate Social 

Responsibility (CSR) terhadap pemangku kepentingan 

merupakan isu yang sudah lama ada dalam perkembangan 

hukum perusahaan. Sebenarnya, kegiatan CSR lebih terfokus 

pada bagaimana perusahaan menjalankan bisnis. Di negara-

negara Barat yang industrinya sudah berkembang, kegiatan CSR 

sebagian besar difokuskan pada unsur-unsur perilaku yang 

bertanggung jawab dalam perekonomian, sehingga CSR lebih 

berorientasi pada aspek etika. Di Indonesia, sebagian besar CSR 

masih tentang membangun kapasitas masyarakat. 

Di Indonesia, CSR telah diatur dalam beberapa peraturan 

perundang-undangan, seperti dalam Undang-Undang Nomor 

19 Tahun 2003 tentang Badan Usaha Milik Negara, Undang-

Undang Nomor 25 Tahun 2007 tentang Penanaman Modal, 

UndangUndang Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan 

Terbatas, dan Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2009 tentang 

Pertambangan Mineral dan Batubara. Selain berupa Undang-

Undang (untuk selanjutnya disingkat UU), juga diatur dalam 

Peraturan Pemerintah (untuk selanjutnya disingkat PP), yaitu PP 

No. 23 Tahun 2010 tentang Pelaksanaan Kegiatan Usaha 

Pertambangan Mineral dan Batubara dan PP No. 47 Tahun 2012 

tentang Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan Perseroan 

Terbatas. Diatur pula dalam beberapa Peraturan Menteri, yaitu 

Peraturan Menteri BUMN No. PER-05/MBU/2007 tentang 

KONSEPTUALISASI 

CORPORATE SOCIAL 

RESPONSIBILITY 
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A. Pengertian Corporate Social Responsibility 

Corporate social responsibility merupakan komitmen bisnis 

yang berperan untuk pembangunan ekonomi. Kegiatan CSR 

mendukung kerjasana antar karyawan dengan pimpinan. 

Implementasi kegiatan CSR menciptakan komunikasi sosial 

guna meningkatkan kualitas hidup masyarakat sekitar, dengan 

cara-cara yang baik bagi kegiatan dan pengembangan 

perusahaan. Berikut beberapa pendapat terkait definisi CSR, 

yaitu: 

a. Menurut Kotler & Lee (2005) mendefinisikan CSR sebagai 

komitmen korporasi untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat sekitar melalui kebijakan praktik bisnis dan 

pemberian kontribusi sumber daya korporasi. 

b. Menurut European Union memberikan definisi CSR yaitu 

sebuah konsep dengan mana perusahaan mengintegrasikan 

perhatian terhadap sosial dan lingkungan dalam operasi 

bisnis mereka dan dalam interaksinya dengan para 

pemangku kepentingan (stakeholders) berdasarkan prinsip 

kesukarelaan. (Azheri, 2012). 

c. Berdasarkan The World Business Council for Sustainable 

Development (WBCSD), merumuskan CSR sebagai ´7KH�

continuing commitment by business to be have ethically and 

contribute to economic development while improving the quality of 

life of the workforce and their families as well as of the local 

FRPPXQLW\�DQGD�VRFLHW\�DW�ODUJH�WR�LPSURYH�WKHLU�TXDOLW\�RI�OLIHµ� 

SEJARAH DAN 

PERKEMBANGAN 

CORPORATE SOCIAL 

RESPONSIBILITY 
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A. Pengantar 

Realitas penerapan Corporate Social Responsibility oleh 

perusahaan, berarti bahwa perusahaan tersebut bukan hanya 

merupakan entitas bisnis yang hanya berusaha mencari 

keuntungan semata, tetapi perusahaan itu merupakan satu 

kesatuan dengan keadaan ekonomi, sosial, dan lingkungan 

tempat perusahaan tersebut beroperasi (Khairandy, 2009: 138). 

Corporate Social Responsibility yaitu tanggungjawab yang dapat 

melekat di setiap perusahaan untuk tetap menciptakan 

hubungan yang serasi, seimbang, dan sesuai dengan 

lingkungan, nilai, norma, dan budaya masyarakat setempat, 

sehingga setiap perusahaan berkewajiban melaksanakan 

Corporate Social Responsibility bagi masyarakat yang bertempat 

tinggal di sekitar lokasi perusahaan. 

Berdasarkan penjelasan UUPM 2007 pasal 15 huruf b 

dikatakan bahwa tanggungjawab sosial perusahaan yaitu 

tanggungjawab yang melekat pada setiap perusahaan 

penanaman modal untuk tetap menciptakan hubungan yang 

serasi, seimbang, dan sesuai dengan lingkungan, nilai, norma, 

dan budaya masyarakat setempat. Dapat dilihat bahwa UUPT 

2007 mencoba memisahkan antara tanggung jawab sosial 

dengan tanggung jawab lingkungan, yang mengarah pada CSR 

sebagai sebuah komitmen perusahaan terhadap pembangunan 

ekonomi berkelanjutan dalam upaya meningkatkan kualitas 

kehidupan dan lingkungan. Peraturan Menteri Negara Badan 

ASPEK HUKUM 

CORPORATE SOCIAL 

RESPONSIBILITY 
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A. Pengantar 

Dunia usaha merupakan bagian dari komunitas 

masyarakat dan memiliki tanggung jawab sosial yang sama 

dengan masyarakat. Pada kenyataannya, tidak dapat dipungkiri 

bahwa peran dunia usaha selama ini hanya sebatas pemberian 

dukungan dana secara sukarela (voluntary) dan kedermawanan 

(philanthropy) sehingga kegiatan yang dilaksanakan kurang 

memberikan manfaat nyata bagi masyarakat. Hal ini 

memunculkan rasa kekecewaan masyarakat dan pemerintah 

akan minimnya peran dunia usaha dalam kehidupan sosial dan 

adanya kecenderungan bahwa pelaksanaan CSR hanya sekedar 

untuk di mata masyarakat atau bahkan hanya di mata konsumen 

mereka. 

Untuk mengatasi masalah tersebut diperlukan dukungan 

pemerintah selaku pihak yang bertanggung jawab untuk 

menjaga kelangsungan hidup masyarakat. Peran pemerintah 

dalam hubungan dengan perusahaan diperlukan bukan sebagai 

pihak pengatur atau pengendali tetapi lebih merupakan pihak 

yang berperan sebagai mitra. Peran pemerintah diperlukan 

bukan hanya sebagai pembuat kebijakan, melainkan juga 

sebagai fasilitator dan dinamisator bagi dunia usaha dalam 

melaksanakan tanggung jawab sosial terhadap masyarakat. 

Peran pemerintah sebagai pembuat kebijakan akan dibahas lebih 

detail pada pembahasan selanjutnya. 

PARADIGMA DALAM 

CORPORATE SOCIAL 

RESPONSIBILITY 
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A. Perspektif Corporate Social Responsibility  

1. Corporate Social Responsibility sebagai Public Relations 

Sebuah perusahaan mempersepsikan bahwa CSR 

merupakan bentuk Public Relation bagi mereka. Hal ini 

didasari karena pada hakikatnya akhir dari adanya CSR 

dapat menimbulkan kesan baik/citra baik bagi perusahaan 

tersebut. Namun tidak dapat dipungkiri bahwa peran Public 

Relation dalam sebuah kegiatan CSR tidak sesederhana itu. 

Terdapat empat komponen yang setidaknya harus seorang 

Public Relation lakukan dalam sebuah kegiatan CSR, yang 

pertama sebagai penasehat ahli, dimana PR berperan untuk 

menampung berbagai macam ide-ide yang masuk atas 

permasalahan yang muncul di masyarakat, yang nantinya 

dapat menjadi celah untuk mencari solusi yang tepat 

mengenai program CSR apa yang masyarakat butuhkan.  

Kedua, PR berperan sebagai fasilitator komunikasi 

yaitu untuk merancang komunikasi apa yang akan di 

lakukan selama kegiatan CSR berlangsung. Dimana di 

harapkan PR dapat menyampaikan informasi yang tepat dan 

jelas, sehingga menimbulkan Public Understanding. Ketiga, 

PR sebagai fasilitator pemecah masalah, dengan 

berkolaborasi dengan pekerja internal perusahaan untuk 

mengidentifikasi, lalu memecahkan dan menyelesaikan 

masalah komunikasi yang berkaitan dengan program CSR 

mereka. Keempat, sebagai teknisi komunikasi dimana PR 

PERSPEKTIF DAN 

MODEL CORPORATE 

SOCIAL RESPONSIBILITY 



54 

BAB 

6 

 

 

A. Perspektif Pembangunan Masyarakat (Community 

Development)  

Istilah pemberdayaan masyarakat erat kaitannya dengan 

kritik terhadap paradigma pembangunan berbasis pertumbuhan 

ekonomi. Ife ��������´Empowerment means providing people with the 

resource, opportunities, knowledge and skills to increase their capacity 

to determine their own future, and to participate in and affect the life of 

their community. Empowerment should be aim of all community 

development�µ� ´3HPEHUGD\DDQ� EHUDUWL� PHPEHUL� RUDQJ� VXPEHU�

daya, kesempatan, pengetahuan dan keterampilan untuk 

meningkatkan kapasitas mereka untuk menentukan masa depan 

mereka sendiri, dan untuk berpartisipasi dan mempengaruhi 

kehidupan komunitas mereka. Pemberdayaan harus menjadi 

WXMXDQ�GDUL�VHPXD�SHQJHPEDQJDQ�PDV\DUDNDW�µ 

Pemberdayaan (empowerment��� EHUDVDO� GDUL� NDWD� ¶SRZHU· 

(kekuasaan atau keberdayaan). (Suharto, 2005), Ide utama 

pemberdayaan bersentuhan dengan konsep mengenai 

kekuasaan. Pemberdayaan berkaitan dengan kemampuan 

manusia yaitu manusia secara perorangan maupun manusia 

dalam kelompok yang rentan dan lemah. Pemberdayaan 

masyarakat bisa diandalkan sebagai instrumen penting dalam 

mananggulangi kemiskinan, pengangguran, dan peningkatan 

kualitas hidup masyarakat. 

 

PEMBERDAYAAN 

MASYARAKAT 
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A. Fungsi Fasilitator  

Fasilitator mampu menyediakan bahan yang membahas 

masalah dari segala segi. Mampu memberikan penjelasan yang 

sesuai dengan daya tangkap peserta. Mampu memberikan 

penjelasan disertai dengan contoh-contoh yang relevan dan 

mudah dipahami. Memiliki metode yang bervariasi dalam 

melakukan ceramah, diskusi kelompok, studi kasus, dan lain 

sebagainya. 

Fasilitator dalam membagi pengalaman mampu 

merancang suatu sistem belajar dengan membatasi peran 

seminim mungkin; memberikan anjuran serta semangat kepada 

peserta untuk saling belajar secara aktif dan kreatif. Fasilitator 

memberikan intervensi pada saat yang memang diperlukan, 

serta intervensi hanya dilakukan apabila dirasakan dapat 

membantu kelancaran proses belajar peserta. 

Ragam peran fasilitator yang lain adalah pencari opini 

dan informasi, pemrakarsa/inisiator, dan pembuat kesimpulan. 

Sebagai koordinator, inventor, pembangkit energi atau 

motivasssi, serta evaluasi. Hal lain yang tidak kalah penting 

perlu dimiliki oleh seorang fasilitataor adalah mampu dalam 

menjaga keharmonisan, mampu mencairkan suasana, 

mempermudah pemecahan masalah, dan dappat menjadi 

pendengar aktif. Fasilitator perlu selalu dapat membangun 

kepercayaan peserta, dan menjadi pengamat yang handal dalam 

proses kegiatan. 

FUNGSI ² PERAN, 

SIKAP, CIRI & KIAT 

FASILITATOR 
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A. Pengertian Pengorganisasian Masyarakat 

Pengorganisasian Masyarakat adalah suatu proses ketika 

suatu komunitas tertentu mengidentifikasi kebutuhan-

kebutuhannya serta mengembangkan keyakinannya untuk 

berusaha memenuhi kebutuhan itu termasuk menentukan 

prioritas dari kebutuhan tersebut yang disesuaikan dengan 

sumber daya yang tersedia dan dengan usaha gotong royong 

(Sasongko, A. 2006) 

Sedangkan menurut Ross Murray,  pengorganisasian 

masyarakat adalah suatu proses dimana masyarakat dapat 

mengidentifikasi kebutuhan - kebutuhan dan menentukan 

prioritas dari kebutuhan - kebutuhan tersebut, dan 

mengembangkan keyakinan untuk berusaha memenuhi 

kebutuhan - kebutuhan sesuai dengan skala prioritas 

berdasarkan atas sumber - sumber yang ada dalam masyarakat 

sendiri maupun yang berasal dari luar dengan usaha secara 

gotong royong 

Artinya pengorganisasian masyarakat menuntut adanya 

partisipasi dari masyarakat secara aktif guna membangkitkan 

kesadaran akan kemandirian. Hal ini tentu akan menjadikan 

proses pembangunan memiliki kesesuaian dengan kebutuhan 

atau yang menjadi prioritas masyarakat. 

 

PENGORGANISASIAN 

MASYARAKAT 
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A. Menyusun Program CSR Berdasarkan Komunikasi Krisis dan 

CSR  

Kehadiran suatu perusahaan multinasional di suatu 

wilayah akan menimbulkan multiplier effect bagi masyarakat di 

sekitarnya. Selain berpotensi menyerap tenaga kerja juga 

PDPSX�PHQJJHUDNNDQ�´HNRQRPL ORNDOµ�NDUHQD�DNDQ�WHUEDQJXQ�

simbiosis yang saling membutuhkan dari masing-masing 

elemen yang ada di sana. Sebut saja kehadiran perusahaan 

pertambang di suatu daerah, misalnya,  menimbulkan harapan 

yang tinggi bagi masyarakat. Masyarakat berfantasi kehadiran 

perusahan itu akan membawa kesejahteraan baginya. Paling 

tidak dapat menyerap tenaga kerja maupun ketersediaan 

infrastruktur dapat dimanfaatkan oleh masyarakat 

lokal.  Harapan yang tinggi itu, bila tidak terealisasi, maka 

bukan tidak mungkin menjadi pemicu terjadinya konflik 

kepentingan dari masing-masing pihak di daerah tersebut. Itu 

sebabnya,  perusahaan tambang perlu melakukan sosialisasi 

kepada masyarakat setempat mengenai keberadaannya di situ.  

Kegiatan ini dilakukan dalam rangka membangun 

community relations agar kehadiran perusahaan direspon positif 

oleh masyarakat. Salah satu instrumen yang dijalankan adalah 

menjalankan kegiatan CSR. Di mana sebelum kegiatan CSR 

dijalankan, terlebih dahulu dilakukan penyuluhan terhadap 

masyarakat setempat atas  rencana kehadiran perusahaan. 

Penyuluhan tersebut bertujuan memberikan pemahaman atas 

PERENCANAAN 

DAN 

IMPLEMENTASI CSR 
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A. Pengawasan 

Pengawasan merupakan proses pengamatan daripada 

pelaksanaan seluruh kegiatan organisasi untuk menjamin agar 

semua pekerjaan yang sedang dilakukan sesuai dengan rencana 

yang telah ditentukan sebelumnya. Dalam pengawasan juga 

terdapat Monitoring. Monitoring adalah  proses yang terus 

menerus mengumpulkan dan menganalisa data dan informasi 

pelaksanaan kebijakan, program, dan kegiatan CSR; menilainya 

berdasar indikator dan target yang telah ditetapkan; serta 

merumuskan hal-hal yang diperlukan untuk mengatasi 

penyimpangan ataupun memastikan pencapaian target. 

Monitoring akan menyediakan kepada pengelola dan 

pemangku kepentingan informasi tentang kemajuan 

pelaksanaan kegiatan, termasuk didalamnya adalah masalah 

dan penanganannya, penggunaan anggaran, maupun kerangka 

waktu penyelesaian. Melalui monitoring upaya perbaikan 

sementara kegiatan berlangsung dapat dilaksanakan.   

Kegiatan monitoring lebih terfokus pada pengendalian 

kegiatan-kegiatan yang akan dilaksanakan, sesuai rencana yang 

ada. Monitoring dilakukan dengan cara menggali untuk 

mendapatkan informasi secara regular berdasarkan indikator 

tertentu, dengan maksud mengetahui apakah kegiatan yang 

sedang berlangsung sesuai dengan perencanaan dan prosedur 

yang telah disepakati. Adapun indikator monitoring mencakup 

esensi aktivitas dan target yang ditetapkan pada perencanaan 

PENGAWASAN 

DAN EVALUASI 
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A. Sustainability Reporting  

Sustainability report atau laporan keberlanjutan adalah 

laporan berkala (biasanya tahunan) yang diterbitkan oleh 

perusahaan dengan tujuan berbagi tindakan dan hasil tanggung 

jawab sosial perusahaan mereka. Laporan ini mensintesis dan 

mempublikasikan informasi organisasi memutuskan untuk 

berkomunikasi mengenai komitmen dan tindakan mereka di 

bidang sosial dan lingkungan. Dengan demikian, organisasi 

membiarkan para pemangku kepentingan (yaitu, semua pihak 

yang tertarik dengan aktivitas mereka) menyadari bagaimana 

mereka mengintegrasikan prinsip-prinsip pembangunan 

berkelanjutan ke dalam operasi sehari-hari mereka. 

Sampai dengan akhir tahun 2016, dapat dilihat bahwa 

sebanyak 49 perusahaan listing BEI telah menerbitkan laporan 

keberlanjutan. Sebanyak 12 Lembaga Jasa Keuangan (LJK) telah 

menerbitkan laporan keberlanjutan. Selain perusahaan listing, 

perusahaan non listing menerbitkan laporan keberlanjutan. 

Banyak perusahaan yang membuat laporan keberlanjutan 

sehingga menunjukkan bahwa laporan tersebut merupakan 

laporan yang penting untuk diterbitkan terutama dalam hal 

untuk mengetahui bagaimana perusahaan mengintegrasikan 

aspek lingkungan, sosial, dan tata kelola yang baik.  

Pelaporan keberlanjutan adalah platform utama untuk 

mengkomunikasikan kinerja dan dampak keberlanjutan. 

Laporan keberlanjutan dalam bentuk dasarnya adalah laporan 

PELAPORAN 

PROGRAM CSR 
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Program CSR merupakan salah satu bentuk kontribusi 

perusahaan terhadap lingkungan dan masyarakat sekitar untuk 

memajukan perekonomian dan meningkatkan taraf hidup 

masyarakat. Tanggung jawab sosial perusahaan (Corporate social 

Responsibility-CSR) merupakan salah satu dari beberapa tanggung 

jawab perusahaan kepada para pemangku kepentingan atau 

stakeholders. Dimana yang dimaksud dengan pemangku 

kepentingan dalam hal ini adalah orang atau kelompok yang dapat 

mempengaruhi atau dipengaruhi oleh berbagai keputusan, 

kebijakan maupun operasi perusahaan.  

Realitas pelaksanaan program Corporate social 

Responsibility (CSR), perusahaan perlu selalu melakukan 

pengawasan dan evaluasi pada program CSR agar program yang 

sedang atau sudah dijalankan tepat sesuai sasaran dan yang 

diharapkan. Fokus kegiatan CSR terletak pada aktivitas perusahaan 

yang dituangkan dalam berbagai aktivitas sosial, seperti 

kedermawanan (philanthropy), kemurahan hati (charity), bantuan 

terhadap bencana alam, dan kegiatan sosial lainnya.  

Praktek pelaksanaan CSR dibutuhkan sebuah perencanaan 

secara jelas sesuai dengan mekanisme pelaksanaan CSR. 

Perencanaan adalah dasar acuan agar program dapat berjalan 

secara sistematis dan terarah. Setelah perencanaan dibuat dan 

program berjalan, maka selanjutnya dilakukan monitoring secara 

berkala. Kegiatan CSR membutuhkan pemantauan untuk 

mengetahui sejauh mana pencapaian tujuan program serta apakah 

KEGIATAN PERENCANAAN, 

IMPLEMENTASI, 

PENGAWASAN DAN EVALUASI 

SERTA PELAPORAN PROGRAM 

CSR 
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